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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Bunga
Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prisip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai bunga yang harus dibayar kepada nasabah (yang memilki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).


Menurut Klasik bunga adalah “harga” (dari penggunaaan) loanable funds. Terjemahan langsung dari istilah tersebut adalah “ dana yang tersedia untuk dipinjamkan”. Terjemahan bebasnya mungkin lebih baik kita gunakan istilah “dana investasi” , sebab menurut teori Klasik bunga adalah “harga” yang terjadi di “pasar” dana investasi.

Jadi bunga adalah suatu imbalan terhadap penggunaan manfaat dari suatu barang atau jasa yang dibayarkan oleh yang memanfaatkannya kepada yang memberi manfaat tersebut.
2.1.1
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga

Untuk menentukan besar kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya, artinya bunga simpanan maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping factor-faktor lainnya.

Faktor-faktor utama yng mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kebutuhan Dana


Apabila bank kekuranan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

2. Persaingan


Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping factor promosi, yang paling uatama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jikahendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga pinjaman kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 16%. Namun sabaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada dibawah bunga pesaing.

3. Kebijakan Pemerintah


Dalam arti baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4. Target laba yang diinginkan


Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar (spread) maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.
5. Jangka waktu


Semakin panjang waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunganya relative lebih rendah.

6. Kualitas jaminan


Semakin likuid jamina yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagi contoh jaminan sertifikat deposito berbeda dengan jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan tanah.

7. Reputasi perusahaan


Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet di masa mendatang relative kecil dan sebaliknya.

8. Produk yang kompetitif


Maksudnya adalah prosuk yang dibiayai tersebut laku sipasaran. Untuk produk kompetitif, bunga kredit yang diberikan relative rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.

9. Hubungan baik


Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongkan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuansuku bunganyapun berbeda dengan nasabah biasa.

10. Jaminan pihak ketiga


Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada penentuan kredit. Niasanya jik apihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupaun loyalitasnya terhadap bank, maka bunga yang dibebankanpun juga berbeda. Demikian juga sebaliknya jika penjamin pihak ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan.
2.2. Bunga simpanan

Menurut Kasmir (1999:121) bunga simpanan adalah:

“Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank”.

Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.
Bagi bank simpanan giro merupakan sumber dana yang dibeli dari masyarakat. Sumber dana ini harus dibayar dengan suku bunga tertentu. Pemberian balas jasa berupa bunga ini disebut jasa giro.
Bunga atau jasa giro yang dibayar kepada pemegang giro dihitung dengan berbagai metode. Metode perhitungan yang paling umum dilakukan adalah dengan menggunakan saldo terendah. Artinya bunga dihitung dari saldo terendah dalam bulan tersebut. Disamping dengan saldo terendah ada pula bank menentukan perhitungan bunga dengan saldo rata-rata atau saldo harian. Agar lebih jelas perhitungan jasa giro akan diuraikan dengan contoh berikut ini transaksi yang terjadi pada rekening giro Tn Ray Ibrahim selama September 2000.

Nama


: Tn Ray Ibrahim

Nomor Rekening
: 10.04.1998
Tanggal 01 September Saldo

Rp. 55.000.000

Tanggal 08 September Setor Tunai
Rp. 10.000.000

Tanggal 10 September Tarik Tunai
Rp.   3.000.000

Tanggal 15 September Tarik Tunai
RP.   2.500.000

Tanggal 16 September Setor Kliring
Rp.   4.000.000

Tanggal 20 September Tarik Tunai
RP.   7.000.000

Tanggal 22 September Setor Tunai
Rp.   2.000.000

Tanggal 24 September Transfer Masuk
Rp.   7.000.000

Tanggal 29 September Tarik Tunai
Rp. 14.000.000

Pertanyaan :

a. Buatlah laporan rekening korannya

b. Berapa bunga bersih yang harus dibayar bank kepada Tn. Ray selama september jika bunga dihitung dari saldo terendah pada bulan yang bersangkutan dengan jasa giro yang berlaku adala 14% p.a dan dikenakan pajak 15%

c. Berapa bunga bersih yang harus dibayar bank kepada Tn. Ray selama september jika bunga dihitung dari saldo rata-rata pada bulan yang bersangkutan dengan jasa giro yang berlaku adala 14% p.a dan dikenakan pajak 15%

Jawab:

a. Laporan Rekening Tn Ray Ibrahim


[image: image1.emf](Dalam Ribuan Rupiah)

Tgl Transaksi Debet Kredit Saldo

1 Saldo - - 5.500

8 Setor Tunai - 10.000 15.500

10 Tarik Tunai 3.000 - 12.500

15 Tarik Tunai 2.500 - 10.000

16 Setor Kliring - 4.000 14.000

20 Tarik Tunai 7.000 - 7.000

22 Setor Tunai - 2.000 9.000

24 Transfer Masuk - 7.000 16.000

29 Tarik Tunai 14.000 - 2.000

Rekening Koran

Tn Ray Ibrahim

Per 30 September 2000


b. Perhitungan bunga dengan menggunakan saldo bunga terendah

Saldo terendah pada bulan september adalah Rp. 2.000.000

Maka bunga pada bulan september adalah :

Bunga
= 14% x Rp. 2.000.000 
= Rp. 23.333
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Pajak 
= 15% x Rp. 23.333

= Rp.   3.500


Bunga Bersih


= Rp. 19.833

c. Perhitungan bunga dengan menggunakan saldo bunga rata-rata

Saldo rata-rata untuk bulan september adalah :
Rp. 91.500.000  = Rp. 10.166.667
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Keterangan :

1. Angka Rp. 91.500.000 diperoleh dari menjumlahkanj saldo mulai tanggal 1 september s.d 29 september 2000.
2. Sedangkan angka 9 diperoleh dari jumlah transaksi yang terjadi selama bulan tersebut. Maka bunganya:

Bunga
= 14% x Rp. 10.166.667
= Rp. 118.611
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Pajak

= 15% x  Rp. 118.611

= Rp. 17.792


Bunga bersih


= Rp. 100.819

Jadi perbedaan perhitungan dengan kedua metode diatas terdapat selisih yaitu:


Bunga bersih dengan saldo rata-rata adalah
Rp. 100.819


Bunga bersih dengan saldo terendah adalah
Rp.   19.833




Selisih


Rp.   80.986

Pilihan bagi pihak bank dengan perhitungan bunga diatas yang paling menguntungan adalah saldo terendah. Sebaliknya bagi nasabah adalah saldo rata-rata, namun semua ini ditentukan oleh bank yang bersangkutan, apakah menggunakan saldo terendah atau saldo rata-rata.

Biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk simpanan tabungan biasanya berupa bunga. Metode pembebanan bunga yang diberikan sama seperti pembebanan bunga untuk jasa giro yaitu saldo terendah, saldo rata-rata, serta saldo harian. Berikut contoh perhitungan bunga tabungan:

Transaksi yangterjadi di rekening tabungan Tn Ray Akase selama bulan september 2000

Tanggal 1 september 
Setor Tunai

Rp. 3.000.000

Tanggal 9 september 
Setor Tunai

Rp. 5.000.000

Tanggal 14 september Tarik Tunai

Rp. 4.000.000

Tanggal 16 september Transfer Masuk
Rp. 6.000.000

Tanggal 23 september Tarik Tunai

Rp. 7.000.000

Tanggal 27 september Setor Tunai

Rp. 6.000.000

Pertanyaan :

a. Buatlah laporan rekening tabungan Tn Ray Akase

b. Berapa bunga bersih yang harus bank bayar kepada Tn Ray Akase selama september jika bunga dihitung dari saldo terendah pada bulan yang bersangkutan dengan jasa giro yang berlaku adala 16% p.a dan dikenakan pajak 15%
c. Berapa bunga bersih yang harus bank bayar kepada Tn Ray Akase  selama september jika bunga dihitung dari saldo rata-rata pada bulan yang bersangkutan dengan jasa giro yang berlaku adala 17% p.a dan dikenakan pajak 15%

d. Berapa bunga bersih yang harus bank bayar kepada Tn Ray Akase  selama september jika bunga dihitung dari saldo harian sebagai berikut:


Dari Tanggal  1 s.d. 10 bunga = 16%

                   Tanggal 11 s.d. 20 bunga = 17%

                   Tanggal 21 s.d. 30 bunga = 20%

Jawab: 

a. Laporan rekening tabuga Tn  Ray Akase
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Tgl Transaksi Debet Kredit Saldo

1 Setor Tunai - 3.000 3.000

9 Setor Tunai - 5.000 8.000

14 Tarik Tunai 4.000 - 4.000

16 Transfer Masuk - 6.000 10.000

23 Tarik Tunai 7.000 - 3.000

27 Setor Tunai - 6.000 9.000

Laporan Rekening Tn Ray Akase

Per 30 September 2000


b. Perhitungan bunga tabungan berdasarkan saldo terendah

Saldo terendah pada bulan september adalah Rp. 3.000.000
Maka bunga pada bulan september adalah :

Bunga
= 16% x Rp. 3.000.000 
= Rp. 40.000
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Pajak 
= 15% x Rp. 40.000

= Rp.   6.000


Bunga Bersih


= Rp. 34.000
c. Perhitungan bunga tabungan berdasarkan saldo rata-rata

Saldo rata-rata untuk bulan september adalah :

Rp. 37.000.000  = Rp. 6.166.666

      6
Keterangan :

1. Angka Rp. 37.000.000 diperoleh dari menjumlahkanj saldo mulai tanggal 1 september s.d 29 september 2000.

2. Sedangkan angka 6 diperoleh dari jumlah transaksi yang terjadi selama bulan tersebut. Maka bunganya:

Bunga
= 17% x Rp. 6.166.666
= Rp. 87.361
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Pajak

= 15% x  Rp. 118.611

= Rp. 13.104


Bunga bersih


= Rp. 74.257
d. Perhitungan bunga tabungan berdasarkan saldo harian

Bunga tanggal 1 s.d. 8

= 16% x Rp. 3.000.000 x 8
= Rp. 10.666,6
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Bunga tanggal 9 s.d. 10
= 16% x Rp. 8.000.000 x 2
= Rp.   7.111,1





    360

Bunga tanggal 11 s.d. 13
= 17% x Rp. 8.000.000 x 3
= Rp. 11.333,3






    360

Bunga tanggal 14 s.d. 15
= 17% x Rp. 4.000.000 x 2
= Rp.   3.777,7






    360

Bunga tanggal 16 s.d. 20
= 17% x Rp. 10.000.000 x 5
= Rp. 23.611,1






    360

Bunga tanggal 21 s.d. 22
= 20% x Rp. 10.000.000 x 2
= Rp. 11.111,1






    360

Bunga tanggal 23 s.d. 26
= 20% x Rp. 3.000.000 x 4
= Rp.   6.666,6






    360

Bunga tanggal 27 s.d. 30
= 20% x Rp. 9.000.000 x 4
= Rp.  20.000





    360

Total bunga



 


= Rp. 94.277,5
Pajak 15% x Rp 94.277,5




= Rp. 14.141,6
Bunga bersih






= Rp. 80.135,9


Untuk perhitungan deposito berjangka penarikan bunganya dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh tempo atau sesuai jkangka waktu. Penarikan dapat dilakukan secara tunai maupun pemindahbukuan dan setiap bunga deposito dikenakan pajak dari jumlah bunga yang diberikannya.

Contoh:

Tn. Ray Akase ingin menerbitkan depositi berjangka untuk jangka waktu 6 bulan. Nominal yang diinginkan adalah Rp. 50.000.000 dan pembayaran dilakukan secara tunai. Bunga 20% p.a an pajak 15% serta bunga diambil setiap bulan tunai.
Pertanyaan:

Berapa jumlah bunga yang dibayarkan bank setiap bulannya

Jawab:

Bunga

= 20% x RP. 50.000.000
= Rp. 833.333
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Pajak 15% x Rp  833.333


= Rp. 124.999
Bunga besih setiap bulan 


= Rp 708.334

Contoh Sertifikat Deposito:

Nn Tia ingin membeli 10 lembar SD nominal @Rp. 20.000.000 bunga 17% p.a dan diambil dimuka, jangka waktu 12 bulan. Pembayaran secara tunai pajak 15%

Total nominal SD 10x Rp. 20.000.000


= Rp. 200.000.000

Bunga 

= 17% x Rp 200.000.000
=Rp.34.000.000
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Pajak 15% x Rp 34.000.000


=Rp. 5.100.000









= Rp. 28.900.000

Jumah yang harus dibayar




= Rp. 171.100.000

2.3. Bunga Pinjaman


Menurut Kasmir (2000) bunga pinjaman adalah:

“ Bunga yang diberikan kepada peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank”.

Sebagai contoh bunga kredit.

2.3.1. Komponen-komponen Dalam Menentukan Bunga Kredit

Khusus untuk menentukan besar kecilnya suku bunga kredit yang akan diberikan kepada para debitur terdapat beberapa komponen. Komponen-komponen ini ada yang dapat diperkecil dan ada pula yang tidak.


Adapun komponen dalam menentukan suku bunga kredit antara lain:

1. Total Biaya Dana

Tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana melalui produk simpanan. Semakin besar/ mahal bunga yang dibebankan, maka semakin tinggi pula biaya dananya dan dalam hal ini termasuk hadiah-hadiah yang dibebankan untuk menarik dana tersebut.
2. Laba yang diinginkan

Penentuan besarnya laba juga sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit. Dalam hal ini biasanya bank disamping melihat kondisi pesaing juga melihat kondisi nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor-sektor yang dibiayai, misalnya jika proyek pemerintah untuk pengusaha/rakyat kecil maka labanya pun berbeda dengan yang komersil.

3. Cadangan resiko kredit macet

Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang diberikan, karena setiap kredit yang diberikan pasti mengendung suatu resiko tidak terbayar. Resiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak disengaja. Oleh karena itu pihak bank perlu mencadangkan sebagi sikap bersiaga menghadapinya.

4. Biaya operasi

Biaya operasi merupakan biaya yang dikelarkan oleh bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji, biaya administrasi, biaya pemeliharaaan dan biay-biaya lainnya.

5. Pajak

Yaitu pajak yang dibebankan pemerintah kepada bank yang memberikan fasilits kredit kepada nasabahnya.

Sebagai contoh komponen dalam menetukan suku bunga kredit adalah sebagai berikut:



Total biaya dana rata-rata

16%



Laba yang diinginkan

 
  5%







19%



Cadangan resiko kredit macet

  1%








20%



Total biaya operasi


  4%








24%



Pajak 20% dari laba


  1%



Bunga kredit yang diberikan

25%

Ilustrasi perhitungan tingkat bunga pinjaman pada perbankan pada umumnya
1. Tahap pertama bank akan menetapkan besarnya Marginal Cost of Fund yang meliputi: rata-rata tertimbang dari berbagai jenis bunga simpanan nasabah (giro, tabungan, dan deposito), cadangan minimal atas penerimaan dana nasabah (reserve adjustment), dan biaya administrasi pengelolaan dana-dana nasabah.
2. Tahap kedua bank akan melakukan penetapan dasar bunga (base rate) yaitu dengan cara menjumlahkan hasil dari tahap pertama di atas dengan biaya pengelolaan kredit dan margin keuntungan yang diharapkan oleh bank atas kredit yang disalurkan.
3. Tahap terakhir bank menetapkan tingkat bunga pinjaman (lending rate) dengan cara menjumlahkan tahap kedua di atas dengan tingkat risiko macetnya penyaluran kredit atau penyaluran dana lainnya (risk adjustment).

2.3.2. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit

Pembebanan besarnya bunga kredit dibebankan kepada jenis kreditnya. Pembebanan disini maksudnya metode perhitungan yang akan digunakan, sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayar. Jumlah bunga yang dibayar akan mempengaruhi jumlah angsuran perbulannya. Dimana jumlah angsuran terdiri dari hutang/ pinjaman pokok dan bunga.
Metode pembebanan bunga yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Sliding Rate

Pembebanan bunga setiap bunga dihitung dari sisa pinjamannya, sehingga jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya pokok pinjaman. Akan tetapi pembayaran pokok pinjaman setiap bulan. Cicilan nasabah (pokok pinjaman ditambah ditambah bunga) otomatis sari bulan ke bulan semakin menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan kepada sektor prosuktif, dengan maksud si nasabah merasa tidak terbebani terhadap pinjamannya.
2. Flate Rate

Pembebanan bunga setiap bulan tetapi sari jumlah pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar sama, sehingga cicilan setiap bulan sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis flate rate ini diberikan kepada kredit yang bersifat konsumtif seperti pemberlian rumah tinggal, pembelian mobil pribadi atau kredit konsumtif lainnya.

3. Floating Rate

Jenis ini membebankan bunga dikaitkan dengan bunga yang ada di pasar uang, sehingga bunga dibayar setiap bulan sangat tergantung dari bunga pasar uang pada bulan tersebut. Jumlah bunga yang dibayarkan dapat lebih tinggi atau lebih rendah dari bulan yang bersangkutan. Pada akhirnya hal ini juga berpengaruh terhadap cicilannya setiap bulan.

2.4. Hubungan Bunga Simpanan Dengan Bunga Pinjaman
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya yaitu bunga pinjaman dan bunga simpanan. Kedua bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah.


Menurut Kasmir (1999:122)
“Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainya”


Sedangkan menurut Totok (2006: 106)
“Tingkat bunga simpanan ditambah dengan berbagai unsur dijadikan dasar untuk menentukan tingkat bunga pinjaman bank”

Sebagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik pula dan demikian sebaliknya.

Dana-dana yang telah berhasil dihimpun oleh bank disalurkan dalam berbagai macam bentuk penggunaan dana dengan dasar untuk memperoleh penerimaan. Agar penyaluran dana tersebut dapat menghasilkan keuntungan bagi bank, maka biaya yang dikeluarkan dalam penghimpunan dana harus lebih kecil daripada penerimaan yang diperoleh dari penyaluran dana. 
Pemikiran inilah yang melandasi penerapan tingkat bunga pinjaman yang lebih besar daripada tingkat bunga simpanan. Tingkat bunga simpanan ditambah dengan berbagai unsur dijadikan dasar untuk menentukan tingkat bunga pinjaman bank.

Selisih antara tingkat bunga pinjaman dan tingkat bunga simpanan disebut dengan “spread”. Semakin efissien kinerja suatu bank, akan semakin kecil komponen-komponen yang ditambahkan pada tingkat bunga simpanan untuk membentuk tingkat bunga pinjaman.


Dengan kata lain, besar kecilnya spread pada suatu bank dapat dijadikan indikator tingkat efisiensi atas kinerja suatu bank. Perlu diingat bahwa pengertian tersebut hanya dapat digunakan dalam kondisi perekonomian dan perbankan yang normal. Dalam kondisi krisis ekonomi ynga terjadi di Indonesia sejak akhir 1990-an, spread tidak lagi dapat dijadikan tolak ukur untuk menilai tingkat efisiensi suatu bank. Perbankan secara umum yang sedang mengalami kesulitan likuiditas menyebabkan tingkat bunga simpanan menjadi sangat tinggi. Di sisi lain, kondisi sektor riil yang buruk tidak memungkinkan bank menaikkan tingkat bunga pinjaman berdasarkan perhitungan yang standard. Apabila bank menetapkan tingkat bunga pinjaman yang terlalu tingi, maka calon debitor tidak mau meminjam dana dari bank dan debitor lama akan mengalami kesulitan membayar bunga karena tidak mampu. 


Meskipun tingkat bunga pinjaman mengalami kenaikan, kenaikan tersebut tidak lebih besar daripada kenaikan tingkat bunga simpanan, sehingga bisa saja terjadi tingkat bunga pinjaman lebih rendah daripada tingakat bunga simpanan atau disebut dengan kondisi “negative spread”. Dalam kondisi ini jelas spread tidak lagi mencerminkan tingakt efisiensi suatu bank.
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Sheet1

		Rekening Koran

		Tn Ray Ibrahim

		Per 30 September 2000

		(Dalam Ribuan Rupiah)

		Tgl		Transaksi		Debet		Kredit		Saldo

		1		Saldo		-		-		5,500

		8		Setor Tunai		-		10,000		15,500

		10		Tarik Tunai		3,000		-		12,500

		15		Tarik Tunai		2,500		-		10,000

		16		Setor Kliring		-		4,000		14,000

		20		Tarik Tunai		7,000		-		7,000

		22		Setor Tunai		-		2,000		9,000

		24		Transfer Masuk		-		7,000		16,000

		29		Tarik Tunai		14,000		-		2,000
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Sheet1

		Laporan Rekening Tn Ray Akase

		Per 30 September 2000

		(Dalam ribuan Rupiah)

		Tgl		Transaksi		Debet		Kredit		Saldo

		1		Setor Tunai		-		3,000		3,000

		9		Setor Tunai		-		5,000		8,000

		14		Tarik Tunai		4,000		-		4,000

		16		Transfer Masuk		-		6,000		10,000

		23		Tarik Tunai		7,000		-		3,000

		27		Setor Tunai		-		6,000		9,000






